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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui 
bagaimana penerapan metode bercerita yang dilakukan oleh 
pendidik kepada peserta didik. Berbicara tentang pentingnya 
keterampilan bercerita adalah metode yang tepat dan dapat 
digunakan untuk meningkatkannya pembelajaran. Seperti 
yang kita semua tahu, keterampilan bercerita adalah salah 
satu tahap terpenting dalam pembelajaran. Ini adalah cara 
yang efektif untuk berkomunikasi dengan orang lain dan juga 
dilihat sebagai seni dan sains. Sebagai pendidik, penting untuk 
memiliki metode dan kemampuan yang tepat untuk 
membantu siswa meningkatkan keterampilan mereka. Ini 
dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk praktik, 
umpan balik, dan penggunaan teknologi 
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PENDAHULUAN 

Dalam konsep Islam, cerita Islami disebut dengan qashas, yang artinya kisah. Selain 
informasi itu, “Qashash” dapat diartikan sebagai urusan, berita, kasus, dan situasi. Pada saat 
yang sama menurut istilah, “Qashash” adalah kisah orang-orang di masa lampau, dan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalam Al-Qur’an (Tambak, 1970). 

Oleh sebab itu dapat dipahami bahwa cerita Islami merupakan kisah cerita dalam Al-
Qur’an dan cerita tersebut yang memiliki nilai atau pelajaran yang dapat dijadikan sebagai 
metode pembelajaran. Misalnya, meceritakan kembali kisah-kisah para nabi (kisah Islami) 
yang tedapat dalam Al-Qur’an ataupun Hadist yang dikemas dan diceritakan sehingga kita 
bisa belajar dari kisah atau cerita Islami (Barni, 2011). 

Sebagai seorang guru pendidikan agama Islam yang menggunakan metode bercerita 
sungguh urgen. Peserta didik tertarik atau tidak bergantung pada proses  yang disampaikan 
atau dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam. Menikmati sebuah cerita mulai tumbuh 
pada seorang anak semenjak ia mengerti akan peristiwa yang terjadi di sekitarnya dan 
setelah memorinya mampu merekam beberapa kabar berita. 

 Masa tersebut terjadi pada usia 4-5 tahun yang ditandai oleh berbagai kemampuan. 
Berceritalah dengan pengahayatan dan ekspresi yang meyakinkan sehingga peserta didik 
senang menyimaknya, penasaran dengan ceritanya, dan tergugah hatinya untuk meneladani 
cerita tersebut. Seandainya setiap guru mampu memberikan cerita-cerita yang inspiratif 
kepada anak didiknya, niscaya mereka akan memiliki mentalitas dan pandangan hidup yang 
positif (Mardianto, 2015).  

Mereka akan menjadi generasi penerus yang dapat diandalkan. Sayangnya belum 
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banyak guru yang memiliki kemampuan bercerita dengan baik, entah karena keterbatasan 
sumber cerita, pengalaman, maupun kemampuan.  

Padahal, jika ada kemauan, bukan hal yang sulit untuk kita latih.Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa metode cerita Islami merupakan metode pembelajaran yang 
berorientasi pada nilai. Dengan menghadirkan kisah-kisah malaikat, nabi, dan manusia 
pilihan yang akhirnya anak didik dapat mengambil pesan yang terkandung didalamnya 
melalui menginterpretasikan nilai-nilai yang dikandung di dalam kisahkisah tersebut siswa 
diharapkan memiliki kepekaan intelekual sekaligus kepekaan emosional diterapkan pada 
kehidupan diri dan sosialnya. 

Mengajar dengan menggunakan metode bercerita telah lama dikenal pada masyarakat 
pendidikan. Disamping sederhana tidak menggunakan media rumit, juga penggunaan waktu 
yang dapat dikontrol. Namun disaat yang sama metode bercerita belum banyak berimplikasi 
pada upaya pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal, ini berarti ada masalah yang 
dihadapi pada metode bercerita tersebut (Tafsir, 2021). 

Bahkan sebagai sebuah metode pembelajaran yang efektif, bercerita, mendongeng, 
memiliki peran yang siginifikan bagi proses perekrutan guru. Dalam sebuah micro-teaching 
process, kemampuan bercerita atau mendongeng seorang guru merupakan indikator utama 
dari beberapa indikator kelulusan lainnya. Karena itu amatlah wajar jika otoritas pendidikan 
kita dapat mempertimbangkan kemampuan mendongeng (Mardyawati, 2016). 

Sebagai salah satu syarat kelulusan seseorang untuk menjadi guru. Bahkan jika perlu 
kemampuan bercerita ini juga dilatihkan kepada setiap guru pada masing-masing level, baik 
Madrasah Ibitidaiyah(MI) atau Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) danMadrasah Aliyah (MA) atau Sekolah Menengah Atas 
(SMA) yang ada sekarang ini. 
 
METODE PENELITIAN 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian studi pustaka 
yang mana pengumpulan data tersebut diarahkan kepada pencarian data dan informasi 
melalui dokumen-dokumen (Butar Butar, 2022). 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam 
penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 
sesuai dengan fakta di lapangan. Penelitian kualitatif dapat dipahami sebagai metode 
penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang 
dan pelaku yang dapat diamati (Sugiyono, 2017). 
Teknik Pengumpulan Data 

Analisi dalam pengumpulan data yang digunakan untuk melihat proses penerapan 
metode bercerita. Dalam penelitian kualitatif yaitu pengumpulan data dilakukan secara 
seting, atau kondisi alamiah. Sumber data yang didapat lebih banyak dengan cara wawancara 
guru atau pengajar yang menerapkan metode bercerita dalam pembelajaran (Afrizal, 2014). 
Teknik Analisis Data 

Analisi data yang digunakan dalam penerapan metode bercerita adalah metode role 
play, yang mana role play adalah metode penyuluhan berbentuk permainan gerak yang di 
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dalamnya terdapat sistem, tujuan dan juga melibatkan unsur keceriaan. Beberapa 
keunggulan menggunakan metode role play adalah mampu menumbuhkan semangat serta 
rasa kebersamaan melalui pembelajaran yang menyenangkan. role playing sering diterapkan 
dalam proses pembelajaran sehari-hari karena dari kemampuan seseorang mengespresikan 
pengalamannya dalam bentuk model.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan bahwa metode bercerita merupakan cara seoran
g guru dalam menyampaikan dan mengajar menggunakan metode bercerita ataupun lisan 
kepada peserta didiknya. Metode bercerita, secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu 
kata qashash merupakan bentuk jamak dari qishash, masdar dari qassa, yaqussu, artinya 
adalah menceritakan dan menelusuri/mengikuti jejak (Manzhur, 711H: 148). Dalam al-
Qur’an lafaz qashash mempunyai makna yaitu kisah atau cerita. Qashash artinya berita 
alQur’an tentang umat terdahul (Abdullah, 1994: 205).  

Menurut Poerwadarminta, seperti dikutip Samsul Nizar dan Zaenal Efendi Hasibuan 
(2011: 78), metode bercerita mengandung arti suatu cara dalam menyampaikan materi 
pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal 
baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja.  
   Bercerita merupakan sebuah kegiatan  yang dilakukan seorang guru kepada peserta 
didiknya secara lisan dengan menggunakan alat ataupun tanpa alat yang diajarkan dalam 
bentuk pesan, informasi, ataupun dongeng agar peserta didik yang mendengarkan ikut 
senang dan tidak mudah bosen dalam mengikuti pelajaran. Seorang guru yang  

pandai merangkai kata dalam bercerita untuk menerangkan materi peserta didik  
menjadi suatu yang menarik dan hidup, sehingga cerita mempunyai daya Tarik yang dapat 
menyentuh perasaan peserta didik. Pada anak usia Pra-sekolah, metode ini sangat penting 
dan baik untuk diterapkan   karena dengan bercerita anak dapat memperhatikan dan 
melibatkan diri dengan cerita-cerita   yang didengarnya dari orang tua walaupun  
kemampuan untuk menceritakan Kembali  belum sempurna. Orang tua dapat memberikan 
cerita mulai dari hal yang sederhana. 
 
KESIMPULAN 
 Metode bercerita dalam pembelajaran  adalah cara penyajian materi pembelajaran 
secara lisan dengan menceritakan peristiwa sejarah hidup manusia di masa lampau yang 
menyangkut ketaatan untuk diteladani atau kemungkaran untuk ditinggalkan yang 
bersumber dari al-Qur’an dan alHadits menggunakan alat peraga pendidikan untuk 
meningkatkan pemahaman dan pembinaan kepribadian peserta didik. Bererita tentang 
kisah-kisah yang mengandung hikmah sangat efektif untuk menarik perhatian anak dan 
merangsang otaknya agar dapat bekerja dengan baik dalam merangsang pola piker anak. 
 Saran dari penelitian ini yaitu seorang guru harus lebih berimajinasi dalam merangkai 
kata sehingga dalam menerangkan pelajaran dengan metode bercerita peserta didik lebih 
bersemangat dalam mendengarkan materi dan lebih cepat menangkap materi tersebut.   
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